BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses interaksi belajar mengajar merupakan suatu proses yang
mengandung serangkaian perbuatan guru dan siswa atas timbal balik yang
langsung dalam situasi pendidikan untuk mencapai tujuan tertentu. Intraksi guru
dengan siswa bukan hanya dalam penguasaan bahan ajaran, tetapi juga dalam
penerimaan nilai-nilai, pengembangan sikap serta mengatasi kesulitaan-kesulitan
yang di hadapi oleh siswa. Dengan demikian di dalam intraksi belajar mengajar
dalam rangka menimbulkan motivasi belajar siswa, guru bukan hanya saja
sebagai pelatih dan pengajar tetapi juga sebagai pendidik dan pembimbing.

Oleh karena itu untuk mendukung terwujudnya suasana proses belajar
mengajar yang berkualitas di Sekolah, yang akan membawa peningkatan prestasi
belajar siswa, diperlukan adanya guru yang profesional. Karakteristik guru yang
profesional sedikitnya ada lima karakteristik dan kemampuan profesional guru
yang harus dikembangkan, yaitu:

- a. Menguasai kurikulum
b. Menguasai materi semua mata pelajaran

¢. Terampil menggunakan multi metode pembelajaran

' R. Ibrahim. Nana Syaodih S., Perencanaan Pengajaran, (Jaakarta : Rineka Cipta, 1996), h. .33-34



d. Memiliki komitmen yang tinggi terhadap tugasnya
e. Memiliki kedisiplinan dalam arti yang seluas-luasnya.?

Menjadi guru profesional memang tidaklah mudah, mereka diharapkan
menjunjung tinggi martabat manusia dari pada kepentingan pribadinya. Guru
harus bersifat terbuka kepada semua anak didik, dalam menanggapi pertanyaan
atau permasalahan anak didik, baik permasalahan pribadinya atau masalah
pembelajaran. Disamping itu pengembangan profesinya sebagai guru sangatlah
dibutuhkan, karena guru yang profesional selalu mengembangkan profesinya
demi menghadapi perkembangan zaman, terutama pada bidang keahliannya.

Dengan prestasi belajar siswa yang meningkat akan tercipta suasana
pembelajaran yang aktif dan kreatif. Sehingga semakin banyak siswa aktif dalam
belajar, makin tinggilah kemungkinan prestasi belajar yang dicapainya.
Sebaliknya semakin banyak siswa yang pasif maka kemungkinan prestasi belajar
akan menurun.

Dengan demikian profesionalisme guru yang tinggi sangatlah dibutuhkan
demi meningkatkan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu sebagai guru yang
profesional hal-hal yang harus diperhatikan dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa adalah sebagai berikut:

a. Peningkatan pada aspek kognitif

b. Peningkatan pada aspek afektif

? Departemen Pendidikan Nasional, Peningkatan Mutu Pendidikan di Sekolah Dasar, (Jakarta: PEQIP,
2001), h. 12.



c¢. Peningkatan pada aspek kognitif psikomotorik
Seperti yang termaktub dalam dalam Al-Qur’an surat Al-Mujadalah ayat
il:
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Artinya: Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan kepada kamu
“Berilah kelapangan di dalam Majelis ", maka lapangkanlah, niscaya Allah akan
memberikan kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan” Berdirilah kamu”,
maka berdirilah Niscaya Allah akan mengangkat (derajat)orang-orang yang
beriman di antara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan

beberapa derajat. Dan Allah Maha teliti apa yang kamu kerjakan.’ (QS. Al-
Mujadalah : 11)

Adapun untuk meninglatkan kreativiatas guru dalam mengajar hendaknya
guru mau merencanakan program pengajaran dan sekaligus mampu pula
melaksanakannya dalam bentuk pengelolaan kegiatan belajar mengajar. Bila guru
berhasil melaksanakan dengan baik, akan tampak perubahan-perubahan yang
berarti pada siswa-siswinya, antara lain timbul sikap positif dalam belajarnya dan
prestasi belajarnya meningkat.

Bagi guru sendiri keberhasilan tersebut akan meningkatkan rasa percaya
diri dan semangat mengajar yang tinggi. Hal ini merupakan keterampilan dasar
mengajar yang perlu dibina dan dikembangkan sehingga ia menjadi guru yang

benar-benar kreatif dan berprofesi dalam bidang keguruan.

? Departemen Agama Republik Indonesia, AI-Qur'an dan Terjemahannya, (Semarang: Toha Putra,
1999), hal. 759



B.

Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis memilih judul penelitian :
“Pengaruh Profesionalisme Guru Terhadap Peningkatan Prestasi Belajar
Siswa Kelas VIII Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) Di MTs

ar-Rosyad Simogirang Prambon Sidoarjo Tahun Pembelajaran 2011 —2012”

Rumusan Masalah

1. Bagaimana profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs ar-
Rosyad Simogirang Prambon Sidoarjo tahun 2011 -2012?

2. Bagaimana peningkatan prestasi belajar siswa kelas VIII pada bidang studi
Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs ar-Rosyad Simogirang Prambon
Sidoarjo tahun 2011 -2012?

3. Bagaimana pengaruh profesionalisme Guru terhadap peningkatan prestasi
belajar siswa kelas VIII pada bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di

MTs ar-Rosyad Simogirang Prambon Sidoarjo tahun 2011 -2012?

C. Batasan Istilah

Untuk mempermudah pembahasan dalam judul skripsi ini, maka perlu

dijelaskan istilah-istilah penting yang harus dipahami adalah:

1.

Pengaruh profesionalisme Guru



Pengaruh mempunyai arti daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu
(orang, benda dan sebagainya).*

Profesionalisme berasal dari kata bahasa Inggris professionalism yang
secara leksikal berarti sifat profesional.

Sedangkan kata “ Guru ” artinya adalah orang yang biasanya kerjanya
mengajar di sekolah, gedung tempat belajar, sekolah tinggi, universitas.’

Jadi Pengaruh profesionalisme Guru adalah suatu daya yang timbul dari
sifat profesional orang yang biasanya mengajar di lembaga pendidikan atau
sejenisnya.

2. Prestasi Belajar Siswa

Prestasi belajar berasal dari bahasa Belanda yaitu prestasie yang
kemudian dalam bahasa Indonesia menjadi prestasi yang berarti hasil usaha.®

Dalam kamus Bahasa Indonesia kata “belajar” berarti berusaha, berlatih
untuk mendapatkan pengetahuan.’

Siswa berarti pelajar pada akademik atau perguruan tinggi.

Prestasi Belajar Siswa adalah suatu hasil usaha dari hasil berlatih untuk
mendapatkan pengetahuan oleh pelajar pada akademik atau perguruan tinggi.

3. MTs ar-Rosyad Simogirang Prambon Sidoarjo

“Dessy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia, 2005), hal. 251.
*Ibid, hal.117.

SZainal Arifin, Evaluasi Instruksional, (Bandung : Rosdakarya, 1990), hal. 2.

"Dessy Anwar, Op. Cit., hal. 59.



Adalah sebuah lembaga pendidikan islam formal swasta tingkat
menengah pertama yang terletak di kecamatan Prambon - Sidoarjo, tepatnya di

desa Simogirang.

D. Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini, obyek penelitiannya adalah seluruh Guru Pendidikan
Agama Islam (PAI) dan siswa kelas VIII di MTs ar-Rosyad Simogirang Prambon

Sidoarjo yang berjumlah 30 siswa.

E. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs ar-
Rosyad Simogirang tahun 2011 -2012

2. Mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa kelas VIII pada bidang studi
Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs ar-Rosyad Simogirang Prambon
Sidoarjo tahun 2011 -2012

3. Untuk mengidentifikasi pengaruh profesionalisme Guru terhadap peningkatan
prestasi belajar siswa kelas VIII pada bidang studi Pendidikan Agama Islam

(PAI) di MTs ar-Rosyad Simogirang Prambon Sidoarjo tahun 2011 -2012.



F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini dilaksanakan dengan harapan sebagai

berikut :
a. Untuk meningkatkan kualitas Guru,PAI di SMP/MTs demi terbentuknya Guru
PAI yang profesional dalam bidangnya.
b.Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas VIII pada bidang studi
Pendidikan Agama Islam (PAI).

c. Dapat memberikan sedikit kontribusi pemikiran terhadap Guru PAI dalam

meningkatkan prestasi belajar siswa di SMP/MTs.

G. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara yang mungkin benar
atau salah dari permasalahan penelitian yang nantinya dapat dibuktikan dengan
data yang terkumpul.8

Menurut Suharsimi definisi hipotesis adalah jawaban yang bersifat
sementara terhadap permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang
terhimpun. Menurut Nazir definisi hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
masalah penelitian, yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis
berasal dari kata “hypo (di bawah) dan “thesa” (kebenaran). Jadi hipotesis

dengan (hipotesa) secara bahasa adalah pernyataan di bawah benar, maksudnya

8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002),
Cet. X1, h. 64



pernyataan semi benar yang kebenarannya masih memerlukan pembuktian lewat
penelitian. ’
Secara garis besar kegunaan hipotesis adalah :
1. Memberikan batasan serta memperkecil jangkauan penelitian dan kerja
penelitian
2. Mensiagakan peneliti pada kondisi fakta dan hubungan antar fakta, yang
kadangkala hilang begitu saja dari perhatian peneliti.
3. Sebagai alat yang sederhana dalam memfokuskan fakta yang bercerai berai
tanpa koordinasi kedalam suatu kesatuan penting dan menyeluruh.
4. Sebagai panduan alam pengujian serta penyesuaian dengan fakta dan antar
fakta. °
Adapun hipotesis yang penulis ajukan dalam penelitian ini adalah :
1. Hipotesis Nol (Ho)
Hipotesis Nihil (Ho) adalah hipotesis yang menyatakan tidak adanya
hubungan antara independent variabel dengan dependent variabel. a
Dalam penelitian ini Hipotesis Nolnya adalah tidak adanya pengaruh
profesionalisme Guru terhadap peningkatan prestasi belajar siswa kelas VIII
pada bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs ar-Rosyad
Simogirang Prambon Sidoarjo tahun 2010 — 2011.

2. Hipotesis Kerja (Ha)

® Mahmud Sani, Pengantar Metode Research, (Mojokerto, Thariq Al Fikri, 2008), hal 29.
' Ibid., hal. 30
" Ibid., hal. 66



Hipotesis Kerja (Ha) adalah hipotesis yang menyatakan adanya
hubungan antara independent variabel dengan dependent variabel.'?

Dalam penelitian ini Hipotesis kerjanya adalah adanya pengaruh
profesionalisme Guru terhadap peningkatan prestasi belajar siswa kelas VIII
pada bidang studi Pendidikan Agama Islam (PAI) di MTs ar-Rosyad
Simogirang Prambon Sidoarjo tahun 2010 — 2011.

Kedua hipotesis tersebut dicantumkan dalam penelitian ini
dimaksudkan untuk membuktikan, Jika Hipotesis Nol (Ho) terbukti setelah
diuji dapatlah dikatakan bahwa “Ho” diterima dan “Ha” ditolak. Sebaliknya,
Jika Hipotesis Kerja (Ha) yang terbukti setelah diuji dapat dikatakan bahwa

“Ha” diterima dan “Ho” ditolak.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan menyeluruh dalam
pembahasan ini, maka penulismengemukakan sistematika pembahasan sebagai
berikut:

BAB1  Pendahuluan
Terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, batasan istilah, ruang
lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis,

sistematika pembahasan.

"2 Ibid., hal. 67
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Berisi Tentang Landasan Teori Yang Meliputi :

Tinjauan tentang profesionalisme Guru yang meliputi : pengertian
profesionalisme Guru, syarat-syarat dan kompetensi Guru, tugas dan
peran Guru dalam proses belajar mengajar, upaya Guru Agama dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa.

Peningkatan prestasi belajar meliputi : pengertian Prestasi Belajar,
Fungsi dan Kegunaan Prestasi Belajar, faktor yang mempengaruhi
prestasi belajar.

Pendidikan Agama Islam (PAI) meliputi : pengertian Pendidikan
Agama Islam (PAI), tujuan dan fungsi, ruang lingkup Pendidikan
Agama Islam (PAI), analisis kurikulum.

Pengaruh profesionalisme Guru terhadap peningkatan prestasi belajar.
Metode penelitian

Meliputi sejarah berdirinya MTs Ar-Rosyad Simogirang kec. Prambon
kab. Sidoarjo, letak geografis sekolah, struktur organisasi, visi dan
misi, keadaan tenaga pendidik, keadaan siswa serta keadaan sarana dan
prasarana, rancangan penelitian, definisi variabel, populasi, teknik
pengumpulan data, uji validitas dan reliabilitas, teknis analisis data.
Berisi Tentang Paparan Data Hasil Temuan Penelitian :

Uji validitas dan reliabilitas

Deskripsi hasil penelitian

Berisi tentang analisis data dan pengujian hipotesis
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Sub D Pembahasan hasil penelitian

BABYV Penutup
Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran yang
berkaitan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan sekaligus

penutup.



